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 This research aims to examine the role of student learning 

style counseling based on the Visual, Auditory, Kinesthetic, 

and Reflective Theory (VARK) in the context of 

differentiated learning. Learners' learning styles are an 

important factor that influences their ability to understand 

and remember information. Therefore, a deep 

understanding of individual learning styles is key to 

developing effective learning approaches. This research 

uses a literature study method, where researchers 

investigate the relationship between VARK Theory and 

differentiated learning, and investigate how counseling 

students' learning styles can increase the effectiveness of 

differentiated learning through library sources. The 

literature sources that have been investigated are then 

analyzed using the content analysis method. The results of 

this research indicate that student learning style counseling 

based on VARK Theory can make a significant contribution 

to increasing students' understanding of how they learn 

best. With proper guidance, students can identify their 

learning style preferences and use them to optimize their 

learning experience. In addition, the integration of this 

concept in differentiated learning can help teachers teach 

more effectively by considering individual differences in 

students' learning styles. This research provides valuable 

insight for educational counselors, teachers, and 

educational policymakers to understand the importance of 

counseling student learning styles based on VARK Theory 

in the context of differentiated learning. 
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Kata Kunci  Abstrak 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran konseling gaya 

belajar peserta didik berdasarkan Teori Visual, Auditori, 

Reading/Writing, dan Kinestetik (VARK) dalam konteks 

pembelajaran berdiferensiasi. Gaya belajar peserta didik 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi kemampuannya 

dalam memahami dan mengingat informasi. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam tentang gaya belajar individu adalah 

kunci untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang 

efektif. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, 

dimana peneliti menyelidiki hubungan antara Teori VARK 

dengan pembelajaran berdiferensiasi, dan menyelidiki 

bagaimana gaya belajar peserta didik konseling dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran berdiferensiasi melalui 

sumber pustaka. Sumber literatur yang telah diteliti kemudian 

dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konseling gaya belajar 

peserta didik berdasarkan Teori VARK dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang cara belajar yang terbaik. Dengan 

bimbingan yang tepat, peserta didik dapat mengidentifikasi 

preferensi gaya belajar mereka dan menggunakannya untuk 

mengoptimalkan pengalaman belajar mereka. Selain itu, 

integrasi konsep ini dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat 

membantu guru mengajar lebih efektif dengan 

mempertimbangkan perbedaan individu dalam gaya belajar 

peserta didik. Penelitian ini memberikan wawasan berharga 

bagi konselor pendidikan, guru, dan pengambil kebijakan 

pendidikan untuk memahami pentingnya konseling gaya 

belajar peserta didik berdasarkan Teori VARK dalam konteks 

pembelajaran berdiferensiasi. 
 

 

Pendahuluan 

Setiap peserta didik memiliki cara belajar yang unik dan preferensi belajar 

yang berbeda-beda. Keunikan dan preferensi belajar peserta didik yang beragam 

tentu menjadi perhatian bagi guru. Perhatian guru atas peserta didik sangat penting 

karena dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan oleh guru (Whiti 

Estari Negeri, 2020). Ketika guru tidak memahami karakteristik peserta didik, maka 

dalam mencapai tujuan pembelajaran sangatlah sulit. Hal tersebut menurut 
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Wimbarti (dalam Azwar, 2017: 173) disebabkan masalah-masalah identifikasi 

terhadap anak yang berbakat, belum adanya guru yang kompeten untuk mengajar 

anak-anak yang berbakat, ketidaktahuan orang tua, dan masyarakat tentang hal 

tersebut. Maka dari itu dibutuhkan pemahaman kepada guru untuk 

mengidentifikasi bakat peserta didik agar memudahkan kegiatan proses belajar.  

Salah satu konsep penting yang terkait dengan proses belajar adalah gaya 

belajar peserta didik. Memahami gaya belajar merupakan dasar bagaimana 

mengajar peserta didik (Moneva et al., 2020). Kemudian dapat diketahui bahwa 

gaya belajar peserta didik memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik (Ha, 2021; Herawati et al., 2022; Ridwan et al., 2019). Maka dari itu 

mengidentifikasi gaya belajar peserta didik harus dimiliki oleh guru agar dapat 

tercapai tujuan pembelajarannya.  

Gaya belajar mengacu pada cara individu memproses, mengingat, dan 

memahami informasi baru (Ha, 2021). Salah satu kerangka kerja yang digunakan 

untuk memahami gaya belajar peserta didik adalah Teori VARK (Visual, Auditory, 

Reading/Writing, dan Kinesthetic). Teori ini mengidentifikasi empat jenis gaya 

belajar utama yang melibatkan preferensi peserta didik dalam memahami 

informasi: visual (menggunakan gambar dan visualisasi), auditori (menggunakan 

pendengaran), kinestetik (melibatkan gerakan fisik dan pengalaman langsung), dan 

reading/writing (menggunakan teks tertulis) (Mayarnimar & Taufina, 2017; 

Othman & Amiruddin, 2010) 

Sementara Teori VARK telah menjadi kerangka kerja yang berguna untuk 

memahami gaya belajar peserta didik, implementasinya dalam konteks 

pembelajaran sering kali menjadi tantangan bagi guru (Wege & Keil, 2020). Guru 

harus mampu mengenali gaya belajar individu peserta didik mereka dan menyusun 

pengalaman pembelajaran yang berbeda-beda sesuai dengan preferensi ini 

(Sulistianingsih et al., 2022). Salah satu langkah yang dapat membantu dalam hal ini 

adalah konseling gaya belajar, di mana seorang konselor pendidikan bekerja dengan 

peserta didik untuk mengidentifikasi gaya belajar mereka dan memberikan 

panduan tentang cara memaksimalkan potensi mereka dalam pembelajaran 

(Sugianto et al., 2023). Konseling merupakan suatu proses pembelajaran interaktif 
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antara konselor dan konseli yang berfungsi, dan menghasilkan perubahan positif 

dalam perilaku dan sikap (Audrey H, 1997). Konseling gaya belajar dapat berperan 

dalam mendukung pembelajaran yang berdiferensiasi yang merupakan salah satu 

ciri khas dari Kurikulum Merdeka.  

Konsep pembelajaran berdiferensiasi telah diperkenalkan pada awal 2022 

pada saat implementasi Kurikulum Merdeka (Fahimi et al., 2023). Konsep ini 

didasari dengan regulasi dari Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan pada tahun 2021 tentang pengembangan kurikulum 

berdiversifikasi yang menyesuaikan karakteristik lingkungan, satuan pendidikan, 

dan siswa. Jadi sangat penting sekali memahami gaya belajar peserta didik 

mengoptimalkan proses pembelajaran mereka. Ketika guru dan konselor memiliki 

wawasan yang mendalam tentang preferensi gaya belajar peserta didik, mereka 

dapat merancang pengalaman pembelajaran yang lebih sesuai, efektif, dan 

berdiferensiasi (Balasubramaniam & K, 2016). Dalam konteks ini, konseling gaya 

belajar peserta didik yang berdasarkan Teori VARK menjadi semakin relevan dan 

penting. 

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang semakin 

diterima dalam pendidikan khususnya pada era Kurikulum Merdeka ini. Ini 

mengakui bahwa peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dan 

memerlukan pendekatan yang lebih individual dalam pembelajaran (Mirawati et al., 

2022; Tomlinson et al., 2003). Guru tidak dapat menghindari keberagaman peserta 

didik yang berbeda-beda, justru harus memberikan layanan pembelajaran dan 

pengalaman belajar terbaik bagi peserta didik (Rifqiyah & Nugraheni, 2023).  

Integrasi konsep konseling gaya belajar peserta didik berdasarkan Teori 

VARK dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan peluang yang 

signifikan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan merespons kebutuhan 

peserta didik secara lebih baik. Meskipun konsep ini memiliki potensi yang kuat, 

literatur dan penelitian tentang konseling gaya belajar peserta didik dengan 

berdasarkan Teori VARK dan implementasinya dalam pembelajaran berdiferensiasi 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

pengetahuan ini dengan menyelidiki konsep konseling gaya belajar peserta didik 
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berdasarkan Teori VARK dan bagaimana konsep ini dapat diintegrasikan dalam 

konteks pembelajaran berdiferensiasi. Dengan memahami bagaimana konsep 

konseling gaya belajar maka guru dapat mengembangkan pembelajaran yang lebih 

inklusif kepada peserta didiknya seperti pembelajaran berdiferensiasi. Kemudian 

penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan berfokus pada 

kebutuhan peserta didik secara individu. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang bertujuan untuk mengkaji 

peran konseling gaya belajar peserta didik berdasarkan Teori Visual, Auditori, 

Reading/Writing, dan Kinestetik (VARK) dalam konteks pembelajaran 

berdiferensiasi. Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang mengkaji suatu 

permasalahan melalui metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan 

mengolah bahan penelitian dengan secara holistic (Saputra et al., 2023). Dalam 

penelitian ini peneliti dihadapkan dengan sumber-sumber literatur yang relevan 

dengan topik penelitian.  

Pencarian sumber literatur dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber 

pustaka atau dokumen yang berupa buku atau jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan (Fahimi et al., 2023). Studi kepustakaan dalam penelitian 

ini menggunakan kata kunci yang meliputi konseling gaya belajar, Teori VARK, 

pembelajaran berdiferensiasi, dan variasi kata kunci terkait. 

Setelah dilakukan pencarian sumber, maka dilakukan seleksi sumber 

pustaka. Seleksi sumber didasarkan pada kebaruan, kualitas, relevansi, dan 

keandalan sumber (Saputra et al., 2023). Kemudian peneliti juga melakukan analisis 

atas metode penelitian yang digunakan, argumen yang disajikan, dan kesimpulan 

yang dihasilkan oleh penulis.  

Setelah data diidentifikasi, maka dilakukan analisis data. Analisis data dalam 

penelitian kepustakaan ini menggunakan analisis isi (content analysis). Beberapa 

alasan yang peneliti menggunakan teknik ini yaitu, (1) membantu mengorganisir 

dan memahami informasi yang terdapat dalam teks-teks yang telah dikumpulkan, 
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dan (2) membantu mengidentifikasi bagaimana Teori VARK dibahas dalam literatur 

yang ada dan bagaimana teori ini diimplementasikan dalam konteks konseling dan 

pembelajaran berdiferensiasi. Langkah-langkah analisis konten, yaitu (1) 

penentuan materi, (2) analisis situasi sumber teks, (3) pengarakteran materi, (4) 

menentukan arah analisis, (5) menentukan diferensiasi, (6) menyeleksi teknik 

analisis, (7) pendefinisian unit analisis, (8) analisis materi, dan (9) interpretasi 

(Saputra et al., 2023; Titscher et al., 2009).  

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Konseling Gaya Belajar Peserta Didik Berdasarkan Teori VARK  

Melakukan konseling gaya belajar peserta didik merupakan keharusan. Gaya 

belajar itu mempengaruhi proses belajar peserta didik. Guru harus memahami gaya 

belajar peserta didiknya agar mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Salah 

satu langkah untuk memahami gaya belajar dengan menggunakan salah satu teori 

VARK (Visual, Auditori, Kinestetik, dan Reading/Writing) yang dikembangkan oleh 

Fleming & Mills (1992).  

Teori VARK yang dikembangkan oleh Fleming & Mills (1992) menurut  

Fleming & Baume (2006) dilatar belakangi oleh ide dan sumber utama yang menjadi 

informasi dari pengalaman dan observasi yang dilakukan oleh Fleming sebelumnya, 

dan bekerja dengan mahasiswa dan guru di Lincoln University yang menyediakan 

laboratorium dan praktikum. Kemudian Fleming mengembangkan pembelajaran 

pilihan mode. Pembelajaran tersebut harus menyesuaikan dengan gaya belajar 

peserta didik. 

Teori ini walaupun telah dikembangkan pada 31 tahun yang lalu, tetapi 

masih relevan digunakan untuk mengidentifikasi gaya belajar peserta didik. Bahkan 

muncul puluhan penelitian-penelitian 10 tahun terakhir yang mengidentifikasi gaya 

belajar dengan menggunakan teori VARK. Dengan demikian penggunaan teori VARK 

juga relevan untuk dikembangkan sebagai konseling gaya belajar.  
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Pemahaman tentang gaya belajar peserta didik berdasarkan Teori VARK 

memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks konseling pendidikan. Teori VARK 

yang dikembangkan oleh Fleming & Mills (1992) telah mengklasifikasikan peserta 

didik menjadi empat kategori berdasarkan preferensi mereka terhadap jenis 

informasi yang paling efektif untuk diproses. Gaya visual (V) lebih responsif 

terhadap gambar dan visualisasi, gaya auditori (A) lebih memilih informasi lisan, 

gaya reading/writing (R) cenderung mendekati teks tertulis, dan gaya kinestetik (K) 

lebih suka pembelajaran melalui pengalaman fisik (N. D. Fleming & Mills, 1992). 

Adapun masing-masing penjelasannya sebagai berikut: 

1. Gaya Belajar Visual (V): Fleming & Mills (1992) telah menunjukkan 

bahwa peserta didik dengan preferensi gaya belajar visual cenderung 

mengalami keberhasilan yang lebih baik dalam penggunaan gambar dan 

diagram untuk memahami konsep-konsep. Oleh karena itu, dalam 

konteks konseling, penting bagi konselor untuk memanfaatkan 

visualisasi dan alat bantu visual dalam sesi konseling dengan peserta 

didik berjenis V. Sesi konseling dapat mencakup penggunaan gambar 

atau peta konsep untuk membantu peserta didik memahami masalah 

atau solusi yang mereka hadapi. 

2. Gaya Belajar Auditori (A): Menurut Nurtasha & Triyani (2021) gaya 

belajar ini menekankan bahwa peserta didik dengan preferensi gaya 

belajar auditori lebih efektif belajar melalui percakapan dan 

pembicaraan. Oleh karena itu, dalam sesi konseling, konselor dapat fokus 

pada komunikasi lisan dan mendengarkan aktif. Dengan mengajukan 

pertanyaan terbuka dan memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

berbicara, konselor dapat membantu peserta didik dengan jenis A untuk 

lebih baik memahami dan mengatasi masalah mereka. 

3. Gaya Belajar Reading/Writing (R): Menurut Nurtasha & Triyani (2021) 

peserta didik yang memiliki gaya belajar reading/writing menunjukkan 

mereka cenderung lebih nyaman dengan teks tertulis. Oleh karena itu, 

dalam sesi konseling, konselor dapat memberikan catatan atau materi 
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tertulis yang relevan untuk membantu peserta didik berjenis R 

memproses informasi dan merumuskan solusi. 

4. Gaya Belajar Kinestetik (K): Menurut Othman & Amiruddin, (2010) 

peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik menunjukkan mereka lebih 

sukses ketika mereka dapat belajar melalui pengalaman fisik dan praktik. 

Dalam sesi konseling, konselor dapat mengintegrasikan aktivitas fisik 

atau simulasi yang relevan untuk membantu peserta didik berjenis K 

untuk memproses informasi dan solusi. 

 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas konseling gaya belajar peserta didik 

berdasarkan Teori VARK, penting bagi konselor dan praktisi pendidikan untuk 

menyadari bahwa peserta didik dapat memiliki preferensi kombinasi dari empat 

gaya belajar ini. Oleh karena itu, pendekatan konseling yang inklusif dan berfokus 

pada perbedaan individu dapat mendukung perkembangan peserta didik secara 

holistik. Penerapan konseling gaya belajar VARK dapat dilakukan dengan membagi 

peserta didik berdasarkan mode, sehingga dapat diamati keefektifan setiap 

pembelajaran pada mode pembelajaran VARK yang berbeda (Othman & Amiruddin, 

2010). Menurut Othman & Amiruddin (2010) ada kecenderungan pada proses 

pembelajaran jika dibagi empat mode sebagaimana pada Tabel 1. 

Mode Kecenderungan dalam proses belajar 

Visual 
Belajar dengan melihat gambar, grafik, video, dan grafik. Tidak 
dapat membuat catatan lengkap selama presentasi. 

Auditori 
Menerima pembelajaran dengan metode mendengarkan, berbicara 
atau melalui musik, diskusi, dan penjelasan. 

Reading 
/Writing 

Lebih memilih kata-kata dan teks sebagai metode perolehan 
informasi. Mereka menyukai gaya presentasi, teks, atau tulisan. 

Kinestetik 

Lebih mungkin mengalami aspek gerakan fisik saat belajar, seperti 
sentuhan, perasaan, memegang, melakukan, dan menggerakkan 
sesuatu. Mereka lebih menyukai pekerjaan langsung, praktik, 
proyek, dan pengalaman nyata. 

Tabel 1. Kecendurungan Proses Belajar Berdasarkan 4 Mode VARK 
Menurut Othman & Amiruddin (2010) 



                                                                         Konseling Belajar Gaya Peserta Didik Berdasarkan Teori VARK 
 Mochammad Ronaldy Aji Saputra, Suryadi  

 

Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and Counseling   175 
Vol. 3, No. 2 (2023), 167-184 

 

Konseling gaya belajar peserta didik berdasarkan Teori VARK membantu 

guru untuk memahami karakter gaya belajar peserta didik. Identifikasi gaya belajar 

peserta didik dapat diidentifikasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Secara 

kuantitatif dapat dilakukan dengan cara menyebarkan angket/kuesioner kepada 

peserta didik untuk diisi sesuai dengan preferensinya. Kemudian hasil 

angket/kuesioner dianalisis secara deskriptif berdasarkan persentase(Nurtasha & 

Triyani, 2021; Wege & Keil, 2020) maupun parametrik (Faisal, 2019; Herawati et al., 

2022). Kemudian secara kualitatif dapat dilakukan dengan perencanaan yang 

matang dengan melakukan observasi kepada siswa dan lingkungan belajar, dan 

wawancara untuk menggali karakteristik gaya belajar siswa (Himmah & Nugraheni, 

2023) dan dapat dianalisis dengan model Miles & Huberman yang terdiri dari 

mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Latifah, 2023). 

Konseling gaya belajar peserta didik berdasarkan Teori VARK dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang cara belajar yang terbaik (Ridwan et al., 2019). Bimbingan yang tepat 

kepada peserta didik dapat mengidentifikasi preferensi gaya belajar mereka dan 

menggunakannya untuk mengoptimalkan pengalaman belajar mereka. Dengan 

demikian pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh guru.  

 

B. Konseling Gaya Belajar VARK dan Implementasinya dalam 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Konseling Gaya belajar VARK dan implementasinya dalam pembelajaran 

berdiferensiasi dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana 

pendekatan ini dapat digunakan untuk meningkatkan pengajaran dan 

pembelajaran. Menurut model ini, setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang 

berbeda (N. Fleming & Baume, 2006). Misalnya, peserta didik yang memiliki gaya 

belajar visual cenderung lebih efektif dalam belajar melalui gambar atau visual, 

sementara peserta didik yang cenderung auditori lebih suka belajar melalui 

pendengaran dan percakapan (Liu & Widjaja, 2022).  
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Penerapan Teori VARK dalam pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Peserta 

didik memiliki berbagai karakter baik visual, auditori, reading/writing, dan 

kinestetik agar supaya terpenuhi kebutuhannya, maka guru menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi saat proses pembelajaran di kelas (Askuri et al., 

2023). Sebelum dilakukan pembelajaran berdiferensiasi, guru konseling perlu 

melakukan identifikasi terhadap peserta didik dengan assesmennya untuk 

dipetakan gaya belajarnya (Rahayu, 2022). Dengan melalui assesmen gaya belajar, 

guru dapat mengetahui gaya belajarnya dan kecenderungannya pada proses 

pembelajaran.  

Setelah itu dilakukan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi agar memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan 

pembelajaran yang memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi, metode, dan 

penilaian sesuai dengan kebutuhan dan preferensi belajar individu (Tomlinson, 

1999, 2018; Tomlinson et al., 2003). Menurut Marlina (2019) terdapat 4 komponen 

pembelajaran berdiferensasi, (1) isi, yaitu meliputi apa yang dipelajari siswa, (2) 

proses, yakni bagaimana siswa mengolah ide dan informasi, (3) produk, yaitu 

bagaimana siswa menunjukkan apa saja yang telah dipelajari, dan (4) lingkungan 

belajar, yaitu bagaimana cara siswa bekerja dan merasa dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran dengan melihat gaya 

belajar VARK dapat dilakukan. Pembelajaran dengan melihat gaya belajar VARK ini 

sederhana, tetapi efektivitasnya yang konsisten dengan implikasi pedagogisnya 

(Hussain, 2019). Hal ini dikarenakan dapat mengidentifikasi gaya belajar membantu 

dalam cara belajar yang efektif dan sistematis. Adapun ciri-ciri dan implikasi 

pedagogik gaya belajar VARK dalam kegiatan pembelajaran menurut Hussain, 

(2019) sebagaimana pada Tabel 2.  

 

Tipe 
Pembelajar 

Ciri-Ciri Implikasi Pedagogik 

Visual 1. Instruksi tertulis membantu 
mereka dalam pemahaman yang 

Guru untuk membudayakan 
pembelajar visual dapat 
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lebih baik dibandingkan dengan 
lisan. 

2. Perhatikan gerakan fisik seperti 
gerak tubuh, bahasa tubuh, dan 
ekspresi wajah. 

3. Membutuhkan lingkungan yang 
tenang dan tanpa kekerasan untuk 
berkonsentrasi. 

4. Visualisasikan konsep baru 
melalui kode warna. 

5. Belajar paling baik melalui sketsa 
dan alat visual lainnya yang 
melibatkan indra penglihatan. 

6. Soroti poin-poin penting selama 
pembelajaran. 

7. Karena tergesa-gesa melupakan 
informasi akustik, mereka 
memilih untuk memberikan 
kesaksian. 

8. Di lingkungan asing, mereka 
memantau dan memeriksa 
sekelilingnya. 

9. Pada manifestasi pertama mereka 
lebih menyoroti fisiognomi dan 
pakaian daripada nama sebagai 
petunjuk 
membedakan dan menghafal 
orang lain. 
Membedakan penggunaan kamus 
ketika ejaannya diketahui. 

menggunakan alat dan teknik 
berikut:  
1. Materi grafis untuk 

meningkatkan 
pembelajaran mereka. 

2. Penggunaan kode warna 
sangat penting dalam 
menambahkannya untuk 
mengatur catatan. 

3. Penyorot untuk 
menonjolkan poin-poin 
dalam teks dan bahan 
pelajaran lainnya. 

4. Menggambar konsep 
melalui gambaran dalam 
kerangka pikiran, bukan 
menuliskannya. 

5. Menggambar untuk 
kejelasan konseptual. 

6. Pencarian kata, aktivitas 
mencocokkan, dan teka-
teki bisa efektif bagi 
pembelajar seperti itu. 

7. Penggunaan visual sangat 
penting dalam 
pengajaran, misalnya 
gambar, peta, gambar, dan 
diagram. 

Auditori 1. Motivasi verbal melipatgandakan 
pembelajaran mereka. 

2. Belajar kelompok dan 
membacakan catatan dengan 
suara keras dapat menjadi 
kebiasaan mereka dalam belajar. 

3. Mereka lebih suka menyelidiki dan 
mencari tahu konsepnya daripada 
disuruh mencari sesuatu. 

4. Mintalah bimbingan orang lain 
ketika perhatiannya teralihkan. 

5. Gunakan sajak untuk mengingat 
kembali sesuatu dengan cara yang 
lebih baik. 

6. Ceramah, audio, dan buku 
berbicara dapat meningkatkan 
kapasitas belajar mereka. 

Guru untuk merenovasi 
pembelajar auditori dapat 
menggunakan alat dan 
keterampilan yang ada: 
1. Pengelompokan dalam 

skala kecil atau besar 
dapat bermanfaat bagi 
peningkatan 
pembelajaran mereka. 

2. Motivasi untuk belajar 
mandiri bisa menjadi 
taktik yang berguna. 

3. Menanamkan irama, 
melodi, lagu, dan ritme ke 
dalam kurikulum untuk 
mengajarkan 
keterampilan. 
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7. Banyak bicara dan suka bergosip 
saat ada waktu senggang. 

8. Mereka adalah pecinta musik. 
9. Berkonsultasi dengan pihak lain 

sebelum menyelesaikan rencana 
tindakan. 

10. Terkait dengan kecerdasan ritmis 
dan musikal. 

4. Mendorong untuk 
memahami informasi. 

5. Mengatur diskusi di 
antara peserta didik. 

6. Biarkan mereka 
mempunyai kebebasan 
untuk bertanya dan 
mendorong diskusi 
kelompok. 

7. Memungkinkan streaming 
audio. 

8. Menumbuhkan aktivitas 
seperti brainstorming, 
jingle, lagu, lelucon, dan 
dongeng. 

Reading/ 
Writing 

1. Para pembelajar ini adalah 
pengarang PowerPoint, kutipan, 
kamus, dan internet. 

2. Pandai menyusun catatan selama 
pelajaran. 

3. Senang membaca dan menulis. 
4. Mereka termasuk dalam kategori 

kajian tradisional. 
5. Mengikuti metode membaca buku 

teks seperti cara belajar 
konvensional. 

6. Lakukan dengan baik dalam 
suasana tenang untuk 
menghindari gangguan. 

7. Belajar dengan baik melalui 
interaksi dengan apa yang tertulis. 

Guru yang ingin membina 
pembelajar 
membaca/menulis dapat 
menggunakan trik dan 
mekanisme berikut: 
1. Penggunaan presentasi 

PowerPoint. 
2. Penggunaan metode 

membaca buku teks. 
3. Kembangkan kebiasaan 

menulis catatan. 
4. Mempromosikan budaya 

buku teks. 
5. Perlu menggabungkan 

aktivitas seperti 
membaca, merenung, 
menampilkan, dan 
melakukan. 

Kinestetik 1. Pembelajar aktif, bukan pasif. 
2. Angkat tangan meskipun tidak 

mengetahui jawabannya. 
3. Gunakan teknik menunjuk saat 

membaca. 
4. Peragakan gerak tubuh saat 

berbicara. 
5. Mereka lebih memilih kedekatan 

dengan orang lain dan bahkan 
menyentuh sesamanya untuk 
mendapatkan perhatian. 

6. Ingat segala sesuatunya dengan 
menulis berulang-ulang. 

Para guru yang bertujuan 
untuk memfasilitasi siswa 
kinestetik dapat 
menggunakan alat dan 
metode yang berurutan: 
1. Mengatur kegiatan-

kegiatan seperti menari, 
atletik, menggambar, 
memahat, dan 
menggambar. 

2. Menanamkan latihan 
bermain peran, 
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7. Gunakan tangan untuk melakukan 
sesuatu. 

8. Terorganisir dan terkoordinasi 
dengan baik. 

9. Memiliki sifat ingin tahu. 
10. Akting, peniruan, pertunjukan, 

dan kerajinan tangan adalah ciri-
ciri utama mereka. 

kunjungan lapangan, dan 
aktivitas fisik lainnya. 

3. Memanfaatkan strategi 
skimming, pengeboran, 
dan menghafal. 

4. Ilustrasikan informasi 
melalui diagram. 

5. Fokus pada kerja praktek 
dibandingkan teori. 

6. Gunakan permainan kartu 
dan papan. 

Tabel 2. Ciri-Ciri dan Implikasi Pedagogik Dari Gaya Belajar VARK 
Menurut Hussain (2019) 

 

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki keuntungan karena prinsip bahwa 

pengajaran dirancang agar sesuai dengan karakteristik unik peserta didik (Mirawati 

et al., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi dengan melihat gaya belajar peserta 

didik melalui teori VARK menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang 

mempertimbangkan gaya belajar peserta didik dapat meningkatkan motivasi, 

pemahaman, dan retensi informasi (Derici & Susanti, 2023). Ketika pendekatan ini 

digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik merasa dihargai dan 

diberdayakan untuk belajar sesuai dengan preferensi mereka. 

Meskipun ada keuntungan yang jelas dalam mengintegrasikan gaya belajar 

VARK dalam pembelajaran berdiferensiasi, ada beberapa tantangan yang perlu 

diatasi. Guru mempunyai tugas yang sulit karena harus meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensinya serta memahami konsep, model, dan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan secara komprehensif (Sandy Diana Mardlatillah 

& Nurus Sa’adah, 2022). Guru juga perlu melakukan pengembangan dalam 

mengidentifikasi perangkat pembelajaran seperti memilih model pembelajaran, 

membuat dan memilih materi, media pembelajaran dan pendekatan penilaian yang 

lebih efektif sesuai dengan gaya belajar siswa dapat dilakukan dengan 

mengembangkan pemahaman seseorang terhadap gaya belajar (Subagja & Rubini, 

2023). Oleh karena itu guru perlu memiliki pemahaman yang kuat tentang gaya 

belajar peserta didik mereka, dan ini dapat memerlukan waktu dan pelatihan 

tambahan. 
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Kemudian guru juga harus didorong untuk menyediakan berbagai bahan ajar 

dan sumber daya yang sesuai dengan gaya belajar yang berbeda (Jiraporncharoen 

et al., 2015). Menciptakan bahan ajar yang sesuai dengan berbagai preferensi gaya 

belajar juga bisa menjadi tugas yang rumit. Kerumitan ini bisa terjadi karena guru 

membutuhkan waktu dan tenaga untuk membuat bahan ajar.  

Mengintegrasikan pemahaman tentang gaya belajar VARK dalam 

pembelajaran berdiferensiasi adalah langkah yang penting untuk mendukung 

perkembangan peserta didik secara holistik. Dengan memperhitungkan preferensi 

belajar individu, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

inklusif dan efektif, yang pada akhirnya akan meningkatkan pencapaian akademik 

dan motivasi peserta didik (Hattie & Timperley, 2007). Studi lebih lanjut dalam 

bidang ini dapat terus memperkaya pemahaman kita tentang implementasi yang 

lebih efektif dalam konteks pendidikan yang beragam. 

Simpulan 

Konseling Gaya Belajar dengan Teori VARK dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam memahami tentang cara belajar yang terbaik bagi peserta 

didik. Dengan bimbingan yang tepat, peserta didik dapat mengidentifikasi 

preferensi gaya belajar mereka dan menggunakannya untuk mengoptimalkan 

pengalaman belajar mereka. Penerapan konseling gaya belajar VARK dapat 

dilakukan dengan membagi peserta didik berdasarkan mode, sehingga dapat 

diamati keefektifan setiap pembelajaran pada mode pembelajaran VARK yang 

berbeda.  

Selain itu, integrasi konsep ini dalam pembelajaran berdiferensiasi dapat 

membantu guru mengajar lebih efektif dengan mempertimbangkan perbedaan 

individu dalam gaya belajar peserta didik. Jika terdapat peserta didik memiliki gaya 

belajar Visual (V) dapat diakomodasi dengan menyediakan materi pembelajaran 

dalam bentuk gambar, diagram, dan visualisasi. Guru dapat menggunakan papan 

tulis interaktif, presentasi multimedia, atau infografis untuk mendukung 

pemahaman mereka. Kemudian jika peserta didik memiliki gaya belajar Auditory 

(A), maka guru dapat mengadakan diskusi kelompok, menyelenggarakan presentasi 
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lisan, atau menggunakan rekaman audio sebagai alat pembelajaran. Ini akan 

membantu mereka memproses informasi secara lebih efektif. Kemudian jika peserta 

didik memiliki gaya belajar Reading/Writing (R), maka diberikan bahan bacaan, 

tugas tulisan, atau jurnal untuk mencatat pemahaman mereka. Ini memungkinkan 

mereka untuk memproses informasi dengan cara yang paling efektif. Kemudian jika 

peserta didik memiliki gaya belajar Kinesthetic (K), maka guru dapat menyediakan 

aktivitas fisik, eksperimen, atau proyek yang memungkinkan peserta didik untuk 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi konselor pendidikan, 

guru, dan pengambil kebijakan pendidikan untuk memahami pentingnya konseling 

gaya belajar peserta didik berdasarkan Teori VARK dalam konteks pembelajaran 

berdiferensiasi. Namun, studi lebih lanjut dalam bidang ini dapat terus memperkaya 

pemahaman kita tentang implementasi yang lebih efektif dalam konteks pendidikan 

yang beragam. Dengan memahami keberagaman pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan yang aman dan inklusif bagi semua peserta didik. 
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